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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of supervision in sustainable 

education quality management in primary schools. The background 

of the study is based on the importance of supervision as a strategic 

instrument to improve the overall quality of education, not only as an 

administrative control tool. This study used a qualitative approach 

with data collection techniques through interviews, observation and 

documentation, and data analysis of the Miles and Huberman model. 

The results show that supervision has five main roles in improving 

the quality of education, namely coaching teachers, improving 

professional competence, monitoring and evaluating learning 

quality, encouraging learning innovation, and building a culture of 

reflection. These five roles significantly contribute to improving the 

quality of the learning process, teacher professionalism and the 

creation of a sustainable culture of quality in primary schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memegang peran yang sangat penting dalam membentuk fondasi 

kepribadian, kecerdasan, dan karakter peserta didik.(Mansyur, 2020) Oleh karena itu, kualitas 

pendidikan di tingkat sekolah dasar harus menjadi perhatian utama dalam upaya menciptakan 

generasi yang unggul secara intelektual, emosional, dan moral. Untuk mewujudkan sekolah yang 

berkualitas, diperlukan pendekatan manajerial yang berkelanjutan dan menyeluruh. Salah satu 

elemen penting dalam sistem manajemen pendidikan tersebut adalah supervisi. Supervisi tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan pengawasan administratif, tetapi juga sebagai instrumen strategis 

dalam meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan(Mas et al., 2019; Susanti et al., 2023). 

Manajemen mutu pendidikan berkelanjutan mengacu pada proses yang dilakukan 

secara terus-menerus dan sistematis untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dalam 

jangka panjang (Berlian et al., 2022; Muliastrini, 2020). Prinsip berkelanjutan dalam 

manajemen mutu menekankan pentingnya evaluasi, refleksi, dan perbaikan berkesinambungan 

dalam setiap aspek penyelenggaraan pendidikan. Dalam konteks sekolah dasar, implementasi 

manajemen mutu pendidikan memerlukan dukungan supervisi yang efektif agar seluruh 

komponen sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, hingga tenaga kependidikan dapat 
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menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara optimal (Minsih et al., 2019; Nurwiatin, 

2022; Sihaloho, 2022). 

Supervisi yang efektif memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah dasar (Elvira, 2021). Fungsi supervisi tidak hanya sebagai alat 

monitoring, tetapi juga sebagai upaya pembinaan profesional terhadap guru. Dengan 

pendekatan yang suportif, supervisi mampu mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik  mengembangkan inovasi dalam pembelajaran, serta mengevaluasi strategi 

mengajar secara berkelanjutan (Piqriani et al., 2023; Rachmad et al., 2022). Ketika supervisi 

dijalankan dengan pendekatan yang kolaboratif dan membangun, guru merasa dihargai dan 

terdorong untuk terus meningkatkan kualitas kinerjanya. 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, sekolah dasar 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Pendidikan tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

dinamika zaman (Isma et al., 2022). Oleh karena itu, supervisi perlu diarahkan pada upaya 

peningkatan kapasitas guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran dan 

menyusun kurikulum yang responsif terhadap perkembangan global, tanpa kehilangan nilai-

nilai lokal dan karakter bangsa. Supervisi yang adaptif menjadi sangat penting untuk 

menjembatani kebutuhan antara kebijakan pendidikan nasional dan kondisi riil di sekolah. 

Supervisi harus mampu membaca situasi sekolah secara kontekstual, serta merancang strategi 

pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik guru serta peserta didik (Syahidin, 

2020). Dalam konteks manajemen mutu pendidikan, supervisi juga berfungsi sebagai 

penggerak perubahan yang mengarah pada perbaikan sistem, baik dalam aspek pembelajaran, 

pengelolaan kurikulum, maupun pengembangan profesional guru. 

Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan tingkat awal memiliki tanggung jawab besar 

dalam membentuk karakter peserta didik (Nurhayati, 2020). Oleh karena itu, supervisi 

pendidikan juga harus memastikan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung tidak hanya 

mengejar capaian akademik, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai moral dan sosial yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. Dengan pendekatan yang holistik, supervisi dapat membantu 

sekolah menciptakan budaya pendidikan yang sehat, disiplin, dan religius (Hidayati et al., 2021). 

Salah satu tantangan besar dalam manajemen mutu pendidikan di sekolah dasar adalah 

bagaimana menjaga motivasi dan kesejahteraan guru. Guru yang merasa diperhatikan secara 
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profesional akan lebih terbuka terhadap kritik dan arahan yang membangun. Dalam hal ini, 

supervisi yang suportif memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan mendorong kolaborasi antar guru. Supervisi yang hanya berorientasi pada 

evaluasi formal tanpa pembinaan akan membuat guru merasa tertekan dan tidak berkembang. 

Kepala sekolah sebagai supervisor utama di sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam 

memastikan bahwa setiap guru mendapatkan pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan 

profesionalnya (Fitriyana & Subiyantoro, 2022; Ummami et al., 2021). Melalui supervisi yang 

terencana, kepala sekolah dapat mengidentifikasi kelemahan dan potensi guru, kemudian 

menyusun program pengembangan yang relevan. Manajemen mutu pendidikan tidak dapat 

berjalan efektif tanpa adanya peran kepala sekolah yang visioner, komunikatif, dan memiliki 

kepedulian terhadap mutu pendidikan di institusinya 

Peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan 

memerlukan proses panjang dan sistematis. Supervisi harus menjadi bagian dari sistem 

manajemen yang terintegrasi dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Hal ini mencakup 

perencanaan program supervisi, pelaksanaan yang konsisten, pemantauan hasil, serta tindak 

lanjut berupa pembinaan atau pelatihan. Dengan demikian, supervisi menjadi bagian penting 

dalam siklus manajemen mutu pendidikan yang efektif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang baik berdampak langsung pada 

peningkatan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran. Supervisi yang dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan rasa percaya diri guru, mengembangkan 

kreativitas dalam mengajar, dan meningkatkan efektivitas penggunaan media pembelajaran. 

Dampak positif ini secara tidak langsung juga meningkatkan motivasi belajar siswa dan hasil 

belajar yang lebih baik. Untuk mewujudkan sekolah dasar yang berkualitas, diperlukan kerja 

sama antara seluruh komponen sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan 

masyarakat. Supervisi dapat menjadi alat untuk menyatukan visi dan misi sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan secara bersama-sama. Manajemen mutu yang berkelanjutan 

harus berbasis pada prinsip kolaborasi, evaluasi yang objektif, serta komitmen bersama untuk 

melakukan perbaikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memfokuskan pada analisis peran 

supervisi dalam manajemen mutu pendidikan berkelanjutan di sekolah dasar. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan bagaimana supervisi dilaksanakan, sejauh mana dampaknya 
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terhadap mutu pembelajaran, serta kendala-kendala yang dihadapi dalam praktik supervisi di 

sekolah dasar. Dengan mengkaji hal ini, diharapkan dapat ditemukan strategi supervisi yang 

efektif dan kontekstual dalam mendorong terciptanya sekolah dasar yang berkualitas dan 

adaptif terhadap tantangan zaman. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk menggali 

penelitian lebih mendalam. Data dikumpulkan melalui tiga metode, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, untuk mendapatkan data yang valid dan andal, peneliti melakukan triangulasi 

metode sebagai teknik pengumpulan dan analisis data, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan memanfaatkan pemeriksaan keabsaan data menggunakan metode yang 

berbeda (Pahleviannur et al., 2023). Sementara dalam memperdalam data yang diperoleh, 

peneliti menggunakan dua macam sumber data yaitu data primer dan data sekunder, data 

primer diperoleh langsung dari subyek penelitian ketika melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari informasi yang ditemukan dalam 

berbagai jurnal. Untuk memastikan kebenaran informasi peneliti juga menggunakan triangulasi 

sumber data dari hasil wawancara, arsip, dokumen, hasil observasi, dan artikel penelitian 

terkait peran literasi digital dalam analisis .peran supervisi dalam manajemen mutu pendidikan 

berkelanjutan di sekolah dasar. 

Observasi memungkinkan peneliti untuk melihat langsung bagaimana supervise yang 

diterapkan di lingkungan sekolah sehari-hari. Wawancara dilakkan untuk berkomunikasi 

secara langsung kepada mereka yang dianggap memiliki informasi atau penjelasan yang 

diperlukan seperti kepala sekolah, guru dan siswa. Dokumentasi dipergunakan untuk 

mengumpukan data-data yang diperlukan dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan mulai 

bulan April hingga Mei 2025. Seubjek penelitian ini yakni di SD Negeri Gurawan. Proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling purposive, teknik ini dilakukan dengan 

cara mengambil subjek yang didasarkan pada tujuan tertentu, bukan secara random atau 

didasarkan pada strata (Hikmawati, 2020). Dasar untuk menggunakan teknik ini adalah agar 

data yang diperoleh terarah dan memenuhi persyaratan keilmuan. Analisis data menggunakan  

empat tahapan dari Miles dan Huberman yang dimulai dari pengumpulan data, 

menyederhanakan data dengan direduksi, penyajian data, dan mengiterpretasi data dengan 

kesimpulan (Saleh, 2017). Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan penelitian dapat 
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menghasilkan analisis peran supervisi dalam manajemen mutu pendidikan berkelanjutan di 

sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Managemen mutu pendidikan berkelanjutan merupakan pendekatan berkelanjutan yang 

menekankan pada perbaikan seluruh komponen Pendidikan, seperti kurikulum, proses 

pembelajaran, kompetensi guru, managemen sekolah dan hasil belajar peserta didik. Melalui 

pendekatan ini maka tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil saja namun bagaimana proses 

dan budaya mutu yang dibangun secara partisipasif. Hal ini dijelaskan oleh AM, selaku guru 

kelas II yakni: 

“Dalam menagemen mutu Pendidikan, guru memiliki peran sentral. Bukan hanya mengajar, tapi terus 

belajar, mengevaluasi diri, dan memperbaiki metode pembelajaran yang digunakan selama ini. Dengan 

adanya supervisi dan pelatihan ini, tentu guru diarahkan pada kompetensi pedagogic dan professional. 

Oleh karena itu, pentingnya managemen mutu Pendidikan ini diterapkan di sekolah dengan baik, agar 

kualitas Pendidikan terus meningkat dan berkelanjutan.” 

Hal ini dijelaskan oleh AS, selaku Kepala Sekolah yakni: 

“Benar, dengan adanya supervise dalam kegiatan ini memberikan kesempatan bagi sekolah untuk dapat 

meningkatkan managemen mutu Pendidikan dengan baik, sehingga kualitas sekolah menjadi terkontrol 

dan dapat mendorong terciptanya sekolah yang berpotensi.” 

Dari uraian diatas, tentu sekolah memiliki peran yang sangat efektif dan efisien 

dikarenakan melalui managemen mutu Pendidikan sekolah akan tercipta kualitas yang strategic 

sehingga sekolah mampu merancang kinerja dengan baik. Oleh karena itu, terdapat beberapa 

peran supervise dalam managemen mutu Pendidikan yakni: 

1. Pembinaan Guru 

Pembinaan guru menjadi bagian yang penting dalam upaya peningkatan 

managemen mutu Pendidikan. Dimana dengan supervise ini guru tidak hanya diawasi, 

melainkan sebagai sarana pendampingan professional dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di kelas. Hal ini dijelaskan oleh guru kelas III bahwa: 

“Benar, dengan kegiatan pembinaan atau supervise ini kepala sekolah atau guru dapat membantu 

kekuatan dan kelemahan dalam mengajar.Oleh karena itu, supervise dalam kegiatan ini sangat 

membangun dan mengarahkan guru untuk merancang perbaikan secara bertahap dan berkelanjutan. 

Contoh yang dilakukan yakni pelatihan internal, membuat RPP atau modul ajar berbasis kolaboratif 

dan refleksi rutin.” 

Melalui pembinaan yang terarah dan sistematis maka guru diupayakan terus 

meningkatkan kapasitas dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif, 
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efektif dan relevan sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Hal ini dijelaskan oleh 

Kepala Sekolah yakni: 

“Pembinaan guru menjadi salah satu hal yang tentu perlu diimplementasikan atau diterapkan di 

sekolah. Melalui pembinaan ini maka bapak ibu guru mampu melakukan refleksi, evaluasi diri, dan 

adaptasi terkait dengan perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sehingga guru 

dengan adanya pembinaan ini mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran, mendukung 

impelmentasi kurikulum dan menciptakan budaya mutu disekolah dengan baik dan sistematis.” 

Dari uraian diatas maka, untuk meningkatkan kualitas mutu Pendidikan perlunya 

melakukan supervise melalui pembinaan guru. Melalui pembinaan guru, maka akan 

tersusunnya strategi dengan baik dan sistematis. Sehingga dapat memberikan dampak bagi 

peserta didik yang mampu memberikan pengaruh pada mutu Pendidikan sekolah 

khususnya pada sekolah dasar. Oleh karena itu, pembinaan guru menjadi bagian integral 

dari peningkatan mutu Pendidikan yang berkualitas dan terus meningkat secara konsisten 

dan berkelanjutan.  

2. Peningkatan Kompetensi Profesional  

Peningkatan kompetensi professional menjadi focus utama dalam managemen mutu 

Pendidikan. Melalui peningkatan kompetensi professional ini, kualitas guru sangat 

ditentukan oleh mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa. Supervisi dalam Pendidikan ini 

memiliki peran yakni membina, memantau dan mengevaluasi kinerja guru secara sistematis 

dan berkelanjutan. Hal ini dijelaskan oleh guru kelas yakni: 

“Peningkatan kompetensi professional sangat penting bagi kami sebagai guru atau pendidik. Melalui 

peningkatan kompetensi professional seperti pelatihan atau supervise dari kepala sekolah, Saya merasa 

mendapatkan wawasan baru dan motivasi untuk terus belajar. Melalui kegiatan ini membantu saya 

dalam Menyusun perangkat ajar yang lebih baik dan metode yang bervariatif dan menarik bagi peserta 

didik.” 

Oleh karena itu, peningkatan professional guru ini bertujuan agar guru dapat 

menguasai materi ajar, menerapkan metode pembelajaran yang efektif, mengeola kelas 

dengan baik, serta Menyusun perangkat ajar yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Hal ini dijelaskan oleh guru kelas yakni: 

“Jadi, menurut saya peningkatan kompetensi professional ini sangat penting. Dalam peningkatan 

kompetensi professional ini saya bukan hanya memahami isi materi pelajaran namun bagaimana 

pembelajaran ini dapat saya transformasikan kepada peserta didik dengan menarik, relevan dan 

bermakna.Oleh karena itu, untuk menjadi professional bagi saya yakni dengan mengikuti berbagai 

macam pelatihan, workshop dan pengembangan komunitas belajar guru (kombel).” 

Dalam peningkatan kompetensi professional ini tentu menjadi hal yang sangat 

menarik bagi pendidik atau guru. Dimana melalui peningkatan kompetensi professional 
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ini maka dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas mutu Pendidikan khususnya di sekolah dasar yakni dengan 

seminar, workshop, dan pengembangan komunitas belajar guru (kombel). Selain itu, 

teknologi juga memberikan pengaruh bagi guru atau pendidik untuk menambah dan 

memperluas wawasan serta akses dalam menggunakan media dan sumber belajar yang 

variatif. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi professional ini menjadikan guru 

berkembang dengan baik sehingga kualitas pembelajaran meningkat dan berdampak 

positif bagi hasil belajar siswa. Maka dari itu, peningkatan kompetensi professional ini 

bukan hanya kebutuhan individu guru tetapi keharusan dalam membangun Pendidikan 

yang bermutu, berdaya saing dan relevan dengan zaman.  

3. Pemantauan dan Evaluasi Mutu Pembelajaran  

Peran supervise selanjutnya yakni pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran. 

Melalui pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran ini sekolah mampu menyusun secara 

strategis dan sistematis sehingga dapat tercapainya tujuan pendidikan di sekolah dasar 

dengan baik. Melalui kegiatan ini, maka sekolah mampu mengukur kualitas pembelajaran 

dengan baik, dianalisis dengan detail dan ditingkatkan secara berkelanjutan dan bertahap. 

Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah yakni:  

“Ya, dengan pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran ini, saya dapat menilai sejauh mana hasil 

pembelajaran yang dicapai siswa melalui wawancara dengan guru atau pendidik. Selain itu, saya dapat 

memantau dengan baik terkait bagaimana kekuatan dan kelemahan dalam kegiatan pembelajaran 

khususnya disekolah ini.” 

Dalam pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran ini, kepala sekolah memiliki 

peran yang sangat penting. Dimana kepala sekolah sebagai manager pendidikan yang 

mampu memastikan terkait dengan proses evaluasi bukan hanya administrasi namun 

meliputi aspek pedagogic secara mendalam. Hal ini diperkuat oleh Kepala sekolah yakni: 

“Sebagai kepala sekolah, saya tidak hanya mengecek kelengkapan administrasi guru tetapi saya rutin 

masuk kelas untuk mengamati proses pembelajaran. Dalam proses ini saya memastikan bahwa metode 

yang digunakan guru sesuai dengan karakteristik dan tujuan pembelajaran. Setelah itu saya berdiskusi 

dan memberi masukan pedagogis agar guru dapat terus berkembang.” 

Dari uraian diatas bahwa pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran ini 

mendorong terjadinya refleksi untuk terus melakukan perbaikan praktik mengajar di kelas. 

Melalui evaluasi ini sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran yang 

lebih efektif. Sehingga sistem penjaminan mutu ini akan berdampakpada peningkatan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar yang menyeluruh.  
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4. Mendorong Inovasi Pembelajaran  

Langkah dalam menerapkan peran supervise yakni mendorong inovasi 

pembelajaran. Inovasi pembelajaran merupakan hal yang menjadi pondasi utama dalam 

mengembangkan intelektual dan karakter peserta didik. Inovasi pembelajaran ini bukan 

hanya pada teknologi atau media baru, namun mencakup pendekatan, strategi, dan model 

pembelajaran yang kreatif, adaptif dan berpusat pada siswa (student center). Hal ini 

dijelaskan oleh Kepala Sekolah yakni: 

“Benar, peran supervise ini memang saya menuntut guru untuk mampu merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan rasa ingin tahu, meningkatkan partisipasi aktif, serta 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata.” 

Inovasi pembelajaran ini juga akan mendorong pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan tumbuh kompetensi abad ke-21 yakni berfikir kritis, kolaborasi, kreativitas 

dan komunikasi. Inovasi pembelajaran ini akan meningkatkan mutu pendidikan yang 

mendapat dukungan dari ekosistem sekolah termasuk kepala sekolah (instructional 

leader). Hal ini dijelaskan oleh kepala sekolah bahwa: 

“Saya memang memberikan kesempatan kepada semua guru untuk melakukan inovasi pembelajaran. 

Inovasi yang perlu dikembangkan oleh guru yakni dengan mengikuti eksperimen pembelajaran, 

pelatihan dan forum praktik baik. Hal ini tentunya akan menjadikan kolaborasi dan menambah wawasan 

bagi guru untuk mengembangkan ide-ide dalam pembelajaran di kelas.” 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mendorong inovasi pembelajaran ini 

bukan hanya sekedar tuntutan zaman melainkan kebutuhan yang menjadi dasar dalam 

menciptakan Pendidikan yang relevan, inklusif dan bermutu tinggi. Oleh karena itu, 

inovasi sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, interaktif, 

dan menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar dan memahami materi 

secara mendalam. 

5. Membangun Budaya Refleksi  

Peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar yakni dengan membangun budaya 

refleksi. Melalui kegiatan refleksi ini maka dapat memberikan kesempatan kepada pendidik 

atau guru untuk berfikir secara ulang terkait dengan praktik pembelajaran. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah dasar ini, budaya refleksi ini sangat relevan 

karena guru berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Hal ini dijelaskan oleh Kepala 

sekolah yakni: 

“Setiap selesai supervisi, saya tidak langsung memberi penilaian, tapi saya ajak guru berdiskusi. Saya 

ingin mereka sendiri yang merefleksikan apa yang sudah mereka lakukan di kelas, apa yang berhasil, 
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dan apa yang perlu diperbaiki. Dari situ, mereka jadi lebih sadar dan termotivasi untuk terus belajar 

dan mengembangkan diri.” 

Dengan terbentuknya budaya refleksi yang kuat, guru tidak akan berhenti pada rutinitas, 

tetapi akan terus berkembang secara profesional. Mereka akan lebih terbuka terhadap inovasi, 

lebih peka terhadap kebutuhan siswa, dan lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran. Pada 

akhirnya, budaya refleksi yang ditumbuhkan melalui supervisi yang mendidik akan 

berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar, karena proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Oleh karena itu, supervisi yang baik, khususnya supervisi klinis, harus mendorong guru untuk 

terbuka terhadap masukan, berdiskusi tentang kendala yang dihadapi, serta merancang 

perbaikan berdasarkan hasil observasi yang obyektif. 

Pembahasan 

Manajemen mutu pendidikan berkelanjutan merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan pada peningkatan kualitas secara menyeluruh dan terus-menerus terhadap seluruh 

aspek pendidikan, termasuk kurikulum, pembelajaran, kompetensi guru, manajemen sekolah, 

hingga hasil belajar siswa. Pendekatan ini mendorong terciptanya budaya mutu di sekolah melalui 

partisipasi aktif seluruh warga sekolah. Penelitian oleh (Puspitasari et al., 2023) menegaskan bahwa 

manajemen mutu pendidikan yang terintegrasi dan konsisten mampu menciptakan sistem 

pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap perubahan. Dalam konteks ini, supervisi 

pendidikan menjadi pilar utama yang menopang pelaksanaan manajemen mutu. Kepala sekolah 

berperan penting sebagai supervisor instruksional yang tidak hanya melakukan pengawasan, tetapi 

juga memberikan pembinaan yang membangun. Penelitian oleh (Indrawan, 2019) menyatakan 

bahwa supervisi kepala sekolah yang efektif mampu meningkatkan profesionalisme guru dan 

menciptakan iklim akademik yang kondusif bagi peningkatan mutu pembelajaran. 

Salah satu fungsi utama supervisi adalah pembinaan guru. Supervisi bukan sekadar alat 

kontrol, melainkan sebagai proses pendampingan profesional untuk membantu guru 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut (Mansyur, 2022; Sibagariang et al., 2021), 

pembinaan guru melalui supervisi berperan penting dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik dan kepribadian, yang berdampak langsung pada efektivitas pengajaran di kelas. 

Guru mendapatkan bimbingan dalam menyusun perangkat ajar, mengembangkan strategi 

pembelajaran, dan melakukan refleksi terhadap praktik pembelajarannya. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin pembelajaran bertanggung jawab mendorong guru untuk terus berkembang. 
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Penelitian dari (Mayoni, 2023; Zaini, 2021) menunjukkan bahwa pembinaan yang sistematis 

dan berbasis kebutuhan guru mampu meningkatkan kinerja guru dan menciptakan inovasi 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan seperti pelatihan internal, kolaborasi dalam 

menyusun RPP, serta forum diskusi pedagogik menjadi sarana strategis untuk pengembangan 

kompetensi guru secara berkelanjutan. 

Selanjutnya, peningkatan kompetensi profesional menjadi fokus utama dalam sistem 

mutu pendidikan. Kompetensi profesional guru meliputi penguasaan materi, metode, dan 

kemampuan mengelola pembelajaran. Herlina et al., (2021)menunjukkan bahwa peningkatan 

profesionalisme guru melalui pelatihan dan supervisi berdampak signifikan terhadap kualitas 

proses belajar mengajar. Guru menjadi lebih percaya diri, inovatif, dan mampu menciptakan 

pembelajaran yang bermakna. Peningkatan kompetensi ini juga membutuhkan dukungan 

terhadap pengembangan komunitas belajar. Hasil penelitian oleh (Veluz, 2023) menyatakan 

bahwa pengembangan profesional yang berbasis komunitas atau teacher learning community 

memberikan ruang reflektif dan kolaboratif yang sangat penting untuk kemajuan karier guru. 

Dalam konteks ini, guru secara aktif mengikuti pelatihan, workshop, dan kegiatan kolaboratif 

yang memperkaya strategi pembelajaran. 

Supervisi juga mencakup kegiatan pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran. 

Pemantauan bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai dan 

mengevaluasi efektivitas strategi yang digunakan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

(Rindawan et al., 2023), evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara berkala dan partisipatif 

terbukti mampu mendorong guru untuk melakukan perbaikan berkelanjutan serta 

meningkatkan akuntabilitas profesional mereka. Kepala sekolah dalam hal ini memainkan 

peran sebagai evaluator yang bukan hanya memeriksa administrasi, tetapi juga mengobservasi 

langsung proses pembelajaran. Penelitian Lahagu & Hidayat, (2023) menyebutkan bahwa 

kepala sekolah yang terlibat secara aktif dalam proses pengajaran akan menciptakan budaya 

sekolah yang fokus pada pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa. Keterlibatan ini 

penting agar masukan yang diberikan bersifat kontekstual dan aplikatif. 

Inovasi pembelajaran menjadi bagian penting dari implementasi supervisi yang efektif. 

Inovasi tidak hanya mencakup penggunaan teknologi, tetapi juga pendekatan dan model 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Penelitian oleh Hasriadi, (2022) 

mengidentifikasi bahwa pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa berkontribusi besar 
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dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi 

kompetensi utama dalam pendidikan masa kini. Inovasi pembelajaran juga akan berkembang 

apabila didukung oleh kepemimpinan yang memberikan ruang eksperimen dan kreativitas. 

Menurut penelitian oleh (Izza et al., 2020), pemimpin sekolah yang mendorong inovasi dan 

pembelajaran guru akan menciptakan ekosistem yang mendukung perubahan dan peningkatan 

mutu secara konsisten. Kepala sekolah dalam hal ini menyediakan forum praktik baik, 

pelatihan eksperimen pembelajaran, serta ruang kolaborasi antarguru. 

Selain itu, supervisi yang efektif akan mendorong terciptanya budaya refleksi di 

kalangan guru. Refleksi membantu guru memahami praktiknya secara mendalam, mengenali 

kekuatan dan kelemahannya, serta merancang langkah-langkah perbaikan. Menurut Indrawan, 

(2019), refleksi komponen penting dalam pembelajaran profesional yang memungkinkan 

individu mengevaluasi tindakan masa lalu untuk pengembangan di masa depan. Budaya 

refleksi juga membentuk guru sebagai pembelajar sepanjang hayat. Budaya refleksi yang 

terbangun melalui supervisi edukatif akan menciptakan siklus peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berkelanjutan. Hasil penelitian oleh (Anggraeni, 2017)menyatakan bahwa 

refleksi kolaboratif dalam konteks supervisi klinis mampu meningkatkan efektivitas 

pengajaran dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Guru menjadi lebih terbuka terhadap 

masukan, aktif mencari solusi, dan mampu merancang pembelajaran yang adaptif serta sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

Dengan demikian, supervisi yang dilaksanakan secara komprehensif melalui lima peran 

strategis pembinaan guru, peningkatan kompetensi profesional, evaluasi mutu pembelajaran, 

inovasi pembelajaran, dan budaya refleksi menjadi fondasi kuat dalam membangun manajemen 

mutu pendidikan yang berkelanjutan. Implementasi supervisi yang terstruktur dan mendidik 

akan menciptakan pendidikan dasar yang berkualitas, relevan dengan perkembangan zaman, 

dan menjawab kebutuhan peserta didik secara menyeluruh. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Manajemen mutu pendidikan berkelanjutan merupakan pendekatan strategis yang 

menekankan pada peningkatan kualitas secara menyeluruh melalui peran aktif supervisi 

pendidikan yang dijalankan secara sistematis dan mendidik. Dalam hal ini, kepala sekolah 

berperan sebagai supervisor instruksional yang tidak hanya mengawasi, tetapi juga membina 
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guru melalui lima peran utama: pembinaan guru, peningkatan kompetensi profesional, 

pemantauan dan evaluasi mutu pembelajaran, dorongan terhadap inovasi pembelajaran, serta 

pembangunan budaya refleksi. Setiap aspek ini saling mendukung dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif, adaptif, dan bermakna, serta mendorong terciptanya budaya mutu 

di sekolah. Dengan supervisi yang terarah dan berkelanjutan, mutu pendidikan di sekolah dasar 

dapat terus ditingkatkan secara konsisten, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

responsif, dan berdaya saing sesuai dengan tuntutan zaman. 

Rekomendasi 

Berdasarkan uraian tersebut, direkomendasikan agar setiap sekolah dasar secara 

konsisten mengimplementasikan supervisi pendidikan yang komprehensif dan berkelanjutan 

sebagai strategi utama dalam manajemen mutu pendidikan. Supervisi tidak hanya dipandang 

sebagai pengawasan administratif, tetapi harus menjadi proses pembinaan profesional yang 

melibatkan pembinaan guru, peningkatan kompetensi, evaluasi pembelajaran, dorongan 

terhadap inovasi, serta pembentukan budaya refleksi. Kepala sekolah perlu berperan aktif 

sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) yang mendorong terciptanya iklim 

akademik kolaboratif dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan demikian, manajemen 

mutu pendidikan dapat berjalan secara sistematis, strategis, dan berdampak positif langsung 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 
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